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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Mengacu kepada uraian pada Bab terdahulu dapat ditarik kesimpulan hasil 

peneltian sebagaimana berikut ini:  

1. Manajemen Pondok Pesantren Darul Ilmi dalam Membangun Jiwa 

Entrepreneurship Santri dilaksanakan dengan menjalankan 4 (empat) 

fungsi manajemen, yaitu: perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan 

dan pengawasan. Adapun jenis kegiatan yang diselenggarakan guna 

membangun jiwa entrepreneurship santri pada Pondok Pesantren Darul 

Ilmi Banjarbaru adalah Koperasi dan budidaya ikan air tawar. 

2. Faktor pendukung dalam membangun jiwa Entrepreneurship santri di 

Pondok Pesantren Darul Ilmi Banjarbaru, yaitu: kekompakan tim, 

keterlibatan pengurus dan pengasuh dalam kegiatan kewirausahaan, 

motivasi santri dan dukungan masyarakat. Sementara faktor penghambat 

dalam membangun jiwa Entrepreneurship santri di Pondok Pesantren 

Darul Ilmi Banjarbaru, yakni: keterbatasan pembiayaan. 

 

B. Saran 

1. Bagi Pondok Pesantren Darul Ilmi Banjarbaru dapat meningkatkan 

pendidikan yang berkualitas khususnya dalam aspek pengelolaan 

entrepreneurship santri-santrinya, hal ini dapat dijadikan sebagai bagian 
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dari kurikulum pondok sehingga setiap unit kewirausahaan bisa terus 

berkembang. 

2. Guna lebih mengembangkan jiwa entrepreneurship santri, hendaknya 

santri juga diberikan pelatihan atau pendampingan cara mengelola 

koperasi dan budidaya ikan air tawar yang benar. 

3. Kegiatan kewrausahaan khususnya budidaya ikan air tawar hendaknya 

dilakukan tidak hanya pada satu jenis ikan saja, misalnya dengan 

menambah jenis ikan yang dibudidayakan, seperti ikan nila, ikan mas, 

ataupun ikan lele. 

4. Bagi peneliti selanjutnya digarapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan 

referensi, khususnya pada peneliti yang ingin mengkaji fokus yang sama 

untuk mengungkapkan temuan-temuan baru berkenaan dengan 

manajemen dalam perpektif islam. 

 




